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7. Péﬁéahayaan ; ujung proses terdapat sinar cahaya yang terhimpit inlet tersebut
mengarah secara horisontal. Cahaya yang masuk secara tak langsung.
Bimbingan oleh cahaya yang disusun secara horisontal pada based plane,
sebagai pengarah adanya cahaya dengan luminasi lebih besar sebagai penanda
suatu perbedaan. Pada suatu ujung proses pergerakan terdapat sinar cahaya
yang terang dengan intensitas lebih besar. Kekontrasan akibat perbedaan
penerangan. Inlet pada skylight.

. Warna ; paduan warna yang kuat seperti warna merah tua, ungu dieliminir

oleh warna netral yang lebih dominan seperti warna putih, krém. Perubahan

warna dari perlemahan menuju perkuatan perlemahan tingkat kejelasan warna.

. Bayangan ; bayangan yang terjadi pada overhead plane, sedangkan pada
based plane cenderung terang sehingga kejelasan alur pergerakan tetap ada.
Intensitas bayangan besar menuju intensitas yang kecil.

. Tekstur ; bimbingan didalam suatu ruang ditandai dengan garis horisontal
sebagai penanda gerak. Sebagai penanda orientasi pergerakan didalam ruang.
Gerakan tekstur dari yang cepat menuju perlambatan keteraturan. Perubahan
kecepatan akibat distorsi tekstur terhadap efek cahaya. Adanya proses

perubahan dari tekstur kasar menuju tekstur yang lembut.
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V123 w;'hana Tantangan

1. Bentuk ketidakteraturan bentuk sudut—sudut ruang yang tajam, mengganggu
orientasi dalam ruang. Bentukan ruang menekan pergerakan, bentuk fraktal
namun tanpa pola dan berulang-ulang mengesankan kemonotonan. Bentuk
ruang seperti bentuk labirin, adanya perulangan bentuk. Antara envelope
(pembungkus) luar dengan bentuk didalamnya tak sesuai, menimbulkan
bentuk tak stabil.

2. Pergerakan dalam ruang ; landasan pijak pada bidang datar bergelombang tak
menentu. Struktur pergerakan dalam ruang tak stabil. Keras, brutal, bertenaga,
bergerigi.

3. Pengolahan obyek ; posisi obyek ditata dengan pola monoton. Penempatannya
diatas kepala dan obyek terkena distorsi akibat sinar secara langsung. Adanya
keterbatasan gerak didalam ruang. Penempatan obyek mengintervensi gerak.

4. Dimensi dan skala ruang ; volume ruang mendesak, seseorang dapat ditekan
melalui suatu ruang yang sempit. Gangguan pada proses berapresiasi obyek
didalam ruang mengintervensi ruang gerak dan visual.

5. Orientasi visual ; visual terputus karena adanya halangan akibat tingginya
bidang vertikal. Visual tetap ada namun perlu usaha untuk melihat suatu |

obyek didalam maupun diluar ruang. Pengalaman yang tidak menyenangkan
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‘8. Warna ; dominasi warna natural mengesankan ketenangan, kesegaran, enerjik,
ketenangan. paduan natural mengesankan ketenangan, alami sehingga .
mencerminkan warna fresh.

9. Bayangan ; ruang hanya dibatasi oleh kontur ataupun batasan natural,
bayangan yang terjadi hanyalah bayangan dari sinar matahari yang mengenai
bentukan bentukan alam. Bayangan secara natural

10. Tekstur ; gerakan tekstur yang leluasa. Berpola maupun tak berpola, kasar dan
halus, detail tekstur dari alam seperti serat kayu, pola batu bata.

V1.3 Sirkulasi

VL.3.1 Sirkulasi Ruang Luar

1. Jalur sirkulasi diubah arahnya satu atau beberapa kali pada ruang transisi
untuk memperpanjang urutan pencapaian, memberi kesempatan bagi
pengguna untuk beristirahat atauupun bermain di area outdoor. Jalur sirkulasi
melewati massa bangunan atau ruang lain.

2. Memberikan perbedaan ketinggian jalur sirkulasi, sesuai dengan karakteristik
setiap wahana

3. Penataan jalur sirkulasi menuju ke lingkungan bangunan dapat diakses
melalui beberapa sisi jalan sebagai wujud untuk mempertahankan

kesinambungan visual dan kesinambungan spasial.
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\ 4. Meérupakan bentuk pencapaian tidak terputus yang menghubungkan dari area
entrance sampai dengaﬁ sisi area exit.

5. Memberikan konfigurasi bentuk perjalanan atau pencapaian dengan cabang-
cabang dan persimpangan, sehingga dapat menentukan sikap untuk masuk ke
bangunan tertentu sesuai kebutuhannya. Adanya jalur pedestrian yang
menghubungkan tiap massa bangunan pada tapak. Ada perbedaan karakter
sirkulasi baik pada material, bentuk, warna, untuk memperjelas teritori antar
ruang. Ada pemisahan yang jelas antara jalur pejalan kaki dengan jalur

kendaraan bermotor untuk menjamin keamanan pejalan kaki.

V1.3.2 Sirkulasi Ruang Dalam

Pencapaian arah sirkulasi dalam menembus setiap wahana disesuaikan dengan
karakteristik setiap wahana.
V1.3.2.1 Wahana Kegembiraan

Tersentak-sentak dan mengalir, aktif. Flamboyan, riang namun pergerakan
didalam menimbulkan kelelahan. Banyaknya alur pergerakan yang mengalir.
Penambahan artikulasi didalam rencana sirkulasi membentuk keterhubungan antar
ruang yang berada didalam ruang pelingkup.
V1.3.2.2 Wahana Harapan

Secara aplikatif karakter ruang harapan 1 dengan harapan 2 memiliki kesamaan.

Sirkulasi dengan Pergerakan horisontal dengan perubahan arah yang mudah. Adanya
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pr(;ses p;fﬁbahan dari sirkulasi overlaping,cross circulation menuju pemisahan jalur
sirkulasi.
V1.3.2.3 Wahana Tantangan

Membingungkan, tidak tentu dan benar—benar melantur. Sirkulasi dengan arah
tak menentu, bercabang-cabang menimbulkan keraguan dalam pergerakan, penuh
teka—teki. Pengacauan selama dalam sirkulasi, yang mempengaruhi konsentrasi dan
pergerakan. Pergerakan menembus ruang dengan gangguan pada akses, tersamar
karena efek bayangan dan tekanan ruang serta efek.
Vi.3.2.4 Wahana Kebebasan

Dari satu jalur sirkulasi, terpecah menjadi beberap akses menuju ruang-ruang

dengan akses timbal balik. Gerakan berkontraksi dalam suatu cara yang konsisten
dalam arah kiri ke kanan dan meluas dalam arah kanan ke kiri.
V1.4 Struktur

Sistem super struktur yang digunakan sebagai berikut :

1. Struktur rangka

2. Struktur cangkang

3. Struktur beton

Sistem sub struktur yang digunakan sebagai berikut :

1. Pondasi titik dan jalur batu kali

2. Pondasi sumuran dengan perkuatan pondasi telapak/footplate
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VLS Utifftas
a. Sistem Transportasi

Sistem transportasi dibutuhkan untuk mendukung pergerakan pengguna
bangunan, dibagi sebagai berikut :

1. Sistem transportasi horisontal

2. Sistem transportasi vertikal

o Jalur transportasi manusia : eskalator, tangga, moving ramps..

b. Sistem Pemadam Kebakaran
1. Sistem penyelidikan

Menggunakan sistem peringatan alarm sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat diketahuinya sumber bahaya kebakaran, terdiri dari dua jenis : otomatis
berupa smoke dan thermal detector, serta manual berupa push button.
2. Sistem penanggulangan

Menggunaan peralatan penanggulangan berupa : sprinkle, fire extinguisher, fire
hydrant, fire ilar, heat protector, portable, smoke detector, manual alarm bell.
3. Sistem penyelamatan

Menggunakan tangga darurat yang menghubungkan secara langsung ruang dalam

dan ruang luar.
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Sistem penangkal petir berguna untuk mengamanan bangunan dari bahaya petir,

ang dapat menyebabkan kerusakan elektrikal.
d. Sistem Air Bersih

Sistem penyediaan air bersih sebuah bangunan secara umum menggunakan dua
jenis sistem distribusi yaitu : down feed.
e. Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah pada bangunan dikumpulkan pada suatu tempat
tertentu serta berhubungan dengan dinas kebersihan kota. Pada bangunan bertingkat
biasanya menggunakan penyaur pembuangan berupa shaff yang menguhubungkan
tiap lantai bangunan.
[, Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi dalam bangunan diperlukan dalam menunjang kelancaran
kegiatan dalam bangunan. Sarana telekomunikasi yang digunakan sebagai berikut:

1. PABX (Private Automatic Branch Exchange)

2. Intercom

3. Telex, facsimile

4. Audio system
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g. Sistem Penguat Bunyi

Berfungsi sebagai pemberi kondisi pendengaran yang memuaskan pada fasilitas-

pertunjukkan dan hiburan baik bagi pendengar maupun pemain, terdiri dari tiga

~ komponen sebagai berikut : microphone, amplifier, speaker (pengeras suara).

h. Sistem Sanitasi

Sistem sanitasi meliputi sistem pembuangan air kotor serta air hujan. Sistem
pembuangan air kotor dipisahkan dengan sistem pembuangan kotoran, disebabkan
karena adanya perbedaan kandungan yang dimiliki. Saluran pembuangan dapat
berupa saluran terbuka i'naupun saluran tertutup.
i Sistem Elektrikal

Sistem elektrikal berhubungan dengan sumber tenaga. Sumber tenaga dalam
bangunan dibedakan menjadi sebagai berikut : sumber tenaga dari PLN, genset, dan
sumber tenaga campuran yang ditujukan untuk menekan gangguan akibat pengadaan

tenaga listrik.
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